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ABSTRAK 

 

Penelitian  ini  mempunyai  latar  belakang  bahwa  Anak  merupakan   anugrah 

dari Tuhan Yang Maha Esa yang tidak akan tergantikan. Anak adalah bagian dari 

generasi muda sebagai salah  satu  sumber  daya  manusia  yang  merupakan  potensi 

dan penerus cita-cita bangsa. Dalam kenyataannya sekarang ini  banyak  anak-anak 

yang rentan terhadap kekerasan, seperti kekerasan seksual (pencabulan, perkosaan), 

penganiayaan,  bahkan  sampai   menimbulkan   kematian.Penelitian   ini   bertujuan 

untuk mengetahui mengetahui perlindungan hukum terhadap anak yang menjadi 

korban tindak pidana pencabulan di dalam persidangan serta  mengetahui  hambatan 

dan solusi dalam pelaksanaan perlindungan hukum terhadap anak korban  tindak  

pidana pencabulan 

Metode penelitian menggunakan pendekatan yuridis sosiologis.Sumber data 

diperoleh dari beberapa tahapan yaitu melalui penelitian lapangan (wawancara) dan 

penelitian pustaka. analisis data dengan cara  sistematis  melipui  reduksi  data, 

penyajian Data serta penarikan kesimpulan. 

Hasil  penelitian  dari  penulisan  ini  menunjukkan   bahwa  :  Perlindungan  

Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban Tindak Pidana Pencabulan Di Dalam 

Persidangan Anak yaitu anak sebagai korban dalam perkara tindak pidana 

pencabulan akan mendapatkan jaminan perlindungan hukum yakni berupa jaminan 

keselamatan  baik  fisik,  mental,  maupun  sosial  dan  memiliki  akses  terhadap 

informasi mengenai perkembangan perkara.  Anak  sebagai  korban  harus 

mendapatkan haknya berdasarkan kepentingan terbaik  anak  dan  penghargaan 

terhadap anak. Hambatan yang dialami oleh Pengadilan Negeri Pati dalam 

memberikan perlindungan hukum  kepada  anak  korban  pencabulan  yaitu 

keterbatasan kelembagaan LPSK, belum tersedianya sarana dan  prasarana, 

masyarakat yang kurang berpartisipasi dalam  hal  perlindungan  hukum  serta  

kurangnya  pemahaman  dari  aparat  penegak  hukum   untuk   memberikan 

perlindungan terhadap anak  korban  Pencabulan. Cara  mengatasi  hambatan- 

hambatan dalam memberikan perlindungan hukum kepada korban kekerasan oleh 

Pengadilan Negeri Pati yaitu mengacu pada LPSK yaitu berkaitan dengan 

pemberian bantuan berupa bantuan rehabilitasi psikososial bagi saksi dan/ atau 

korban, selanjutnya di Pengadilan Negeri Pati dalam hal Penegak Hukum dalam 

masyarakat memainkan peran yang tidak hanya diharapkan oleh Negara, 

mengikutsertakan aparat penegak hukum dalam memberikan perlindungan hukum 

terhadap anak korban tindak pencabulan serta peran LSM agar terbentuknya sarana 

dan prasarana dalam perlindungan hukum. 

Kata Kunci : Anak , Pencabulan , Perlindungan. 
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ABSTRACT 

 

This research has a background that the child is a gift from God Almighty 

that will not be replaced. Children are part of the young generation as one of the 

human resources which is a resource and the successor to the ideals of the nation. 

In today's struggle many children are vulnerable to resistance, such as sexual 

violence (molestation, rape), abuse, challenges to challenge. This research 

discusses to find out the legal challenges to children who are victims of retaliation 

in trials and ask obstacles and solutions in the legal protection of child victims of 

molestation. 

The research method uses sociological juridical. Sources of data obtained 

from several results, namely through field research (interviews) and library 

research. data analysis by way of reduction includes reduction data, presentation 

data and conclusions. 

The results of this study resulted in research: Legal Protection Against 

Children As Victims of Sexual Abuse in Trials Children are children as victims in 

sexual abuse will receive legal assistance. What is meant by physical, mental, social 

safety and also support access to information regarding case developments. 

Children as victims must get their rights to the best interests of children and respect 

for children. The obstacles that were overcome by the Pati District Court in 

providing legal protection to child victims of molestation were the protection of the 

safety of the LPSK, the unavailability of facilities and infrastructure, the people 

who lacked support in terms of legal protection, and supported law enforcement to 

provide assistance for child victims of molestation. How to overcome the obstacles 

in providing protection to victims by the Pati District Court is the following 

approval of the LPSK relating to assistance in the form of psychosocial assistance 

for participants and / or victims, then in the Pati District Court in terms of Law 

Enforcement in the community looking for roles that are not only is expected by the 

State, involving law enforcement officials in providing legal protection for child 

victims of sexual abuse and the role of NGOs in order to establish facilities and 

infrastructure in legal protection. 
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